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TAJUK RENCANA
102 Tahun Nahdlatul Ulama

ORGANISASI Nahdlatul Ulama
(NU), yang artinya Kebangkitan
Ulama atau para kiai, kini sudah
berusia 102 tahun. Organisasi ini
didirikan pada 16 Rajab 1344 H
atau 31 Januari 2026. Pendiri uta-
manya adalah Hadratus Syeikh
Hasyim Asy’ari, KH Wahab Chas-
bullah dan KH Bisri Syansuri.

Hingga usia lebih dari satu abad
ini, organisasi dengan pengikut
terbesar di Indonesia ini telah
banyak memberikan sumbangsih-
nya kepada nusa, bangsa dan ne-
gara.Sumbangsih tersebut
diberikan baik melalui berbagai
program organisasi NU, mulai
tingkat pusat (PBNU), sampai
tingkat ranting (kepengurusan
tingkat desa/kalurahan) dan anak
ranting (tingkat dusun), maupun
secara personal oleh para warga
NU atau Nahdliyin.

Ke depan, tentu saja sumbang-
sih tersebut akan terus diberikan
sampai kapan saja. Karena itulah
pada peringatan Hari Lahir
(Harlah) tahun 2025 ini mengang-
kat tema “Bekerja Bersama Umat
untuk Indonesia Maslahat”. Tema
ini menunjukkan tekad NU untuk
menjalin kerjasama dalam mem-
berikan pengabdiannya untuk
nusa, bangsa dan agama, yaitu
kerja sama antara NU dan umat
untuk mewujudkan Indonesia
yang maslahat.

Melalui tema tersebut NU ber-
komitmen untuk terus berperan
aktif dalam pembangunan bang-
sa, bekerja sama dengan umat
demi tercapainya kemaslahatan
dan kesejahteraan bagi seluruh
rakyat Indonesia. Tema ini juga
mencerminkan tekad NU untuk
memperkuat pelayanan kepada
masyarakat, khususnya dalam
bidang pendidikan dan pember-
dayaan ekonomi. Tema “Bekerja
Bersama Umat untuk Indonesia
Maslahat” menekankan penting-
nya kolaborasi antara NU dan
seluruh elemen masyarakat untuk
mencapai kebaikan bersama.

Untuk menghadapi tantangan
ke depan memang memerlukan
sinergi antara berbagai elemen
masyarakat, termasuk pemerin-
tah, swasta, dan organisasi ma-
syarakat sipil. Dengan memba-
ngun jaringan yang kuat, NU bisa
menciptakan solusi yang berke-

lanjutan dan inklusif bagi seluruh
lapisan masyarakat. Kolaborasi ini
diharapkan dapat memperkuat
ketahanan sosial dan ekonomi,
serta meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.

Diharapkan, NU terus mem-
perkuat peran serta dalam pem-
bangunan nasional, dengan fokus
pada isu-isu strategis seperti pen-
didikan, kesehatan, dan pember-
dayaan ekonomi masyarakat.
Melalui program-program yang in-
ovatif dan kolaboratif, NU bisa
menjadi garda terdepan dalam
menciptakan masyarakat yang
sejahtera dan berkeadilan. Untuk
itu, NU juga perlu meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia
di kalangan para Nahdliyin, agar
dapat menghadapi tantangan glo-
bal yang semakin kompleks.

Sebagai organisasi kemasya-
rakatan terbesar, NU memang tak
pernah lepas dari perhatian ba-
nyak orang. Tak heran kalau se-
tiap langkah, bahkan statemen
ketua umumya, selalu mendapat
sorotan, atau mengundang pro
dan kontra pendapat, bahkan
mungkin kritikan dari banyak pi-
hak, baik dari kalangan luar mau-
pun kalangan Nahdliyin sendiri,
khususnya dari warga NU yang ti-
dak masuk dalam kepengurusan
NU atau jemaah NU. Hal ini me-
nunjukkan kebesaran organisasi
ini dan perhatian banyak orang
terhadap NU.

Semua itu menjadi tantangan
bagi NU, khususnya bagi para
pengurusnya, untuk mewujudkan
program-program kerjanya dalam
rangka memberikan kontribusi
lebih besar untuk kemaslahatan
umat dan bangsa, serta mewujud-
kan cita-cita bersama menuju
Indonesia yang lebih baik. Karena
itu dengan peringatan Harlah ke-
102, bukan hanya sekadar pera-
yaan, tetapi juga refleksi atas per-
jalanan panjang organisasi dalam
mengabdi kepada umat dan
bangsa.Diharapkan NU terus
memperkuat peran serta dalam
pembangunan nasional, dengan
fokus pada isu-isu strategis seper-
ti pendidikan, kesehatan, dan
pemberdayaan ekonomi masya-
rakat.

Selamat memperingati Harlah
ke-102 Nahdlatul Ulama. O-d
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Laka Laut dan Wisata Tirta

WISATA tirta merupakan potensi
wisata yang berkaitan dengan
kegiatan olahraga air seperti di pan-
tai, danau, sungai, teluk maupun
kegiatan lain yang dapat dilakukan di
laut lepas seperti berlayar maupun
menyelam dan segala aktivitas wisata
yang menjadikan sumber daya alam
pantai, danau, teluk, sungai dengan
segala potensinya sebagai daya tarik
wisata. Namun, aktivitas wisata tirta
yang menyenangkan dapat berubah
menjadi tragedi mengerikan saat ter-
jadi kecelakaan.

Sebanyak 13 siswa SMP 7
Mojokerto Jatim terseret ombak
di pantai Drini, Gunungkidul, 9
siswa berhasil diselamatkan tim
SAR gabungan, 3 siswa dite-
mukan dalam keadaan mening-
gal dunia, dan 1 siswa masih da-
lam pencarian (Fokus Gunung-
kidul, 28/1). Pengelolaan wisata
tirta ini urgent mendapat perha-
tian, khususnya dalam aspek
keselamatan, baik bagi wisa-
tawan maupun pemandu atau
penyedia jasa layanan wisata tir-
ta. Kejadian kecelakaan (laka)
air, khususnya laka laut cukup
sering terjadi hingga merenggut
nyawa.

Menurut data Satpol PP DIY
sebanyak 25 wisatawan mening-
gal dunia di pantai selatan DIY
sepanjang tahun 2023 (Kompas,
27/3/2024). Untuk tahun 2024
belum ada data dalam mesin
pencarian internet, kecuali wilayah
Bantul. Polres Bantul mencatat telah
terjadi 15 kasus laka air sepanjang
tahun 2024. Jumlah tersebut terbagi
menjadi tujuh kasus laka sungai, satu
kasus laka laut, dua laka di saluran
air, empat laka kolam, serta satu ka-
sus laka terjadi di sumur (rri.co.id,
6/1).

Perhatian akan keselamatan dan
keamanan berwisata tirta selain
dikarenakan arena atau area wisata
yang secara alami memberikan poten-
si risiko terlebih bila dilakukan di
area-area yang ekstrim, juga dikare-
nakan minimnya pengetahuan dan
keterampilan pemandu atau penyedia
layanan dan wisatawan itu sendiri.
Dalam kaitan dengan wisata tirta,
maka program WHO (World Health
Organization) memiliki program épre-
venting from drawningi (pencegahan
tenggelam) merupakan program esen-
sial yang perlu disosialisasikan,
didukung, dan diterapkan.

Hal ini menjadi semakin penting ji-

Arif Sulfiantono

ka dikaitkan dengan fakta bahwa kor-
ban laka air di wisata tirta lebih
banyak daripada kejadian lain seperti
korban perang (WHO, 2017).
Keterampilan menyelamatkan diri
dan bertahan dalam situasi bahaya
tenggelam selain bagi anak-anak dan
remaja, juga relevan diberikan pada
siswa-siswi yang menuju usia produk-
tif mengingat korban laka air paling
banyak adalah siswa sekolah.

Salah satu daya tarik wisata di DIY

adalah keberadaan atraksi wisata tir-
ta seperti pantai, danau, serta sungai.
Berbagai aktifitas wisata tirta
ditawarkan oleh penyedia jasa wisata
air seperti jet skiing, diving, snorkel-
ing, rafting (wisata arum jeram), pack-
craft dan sebagainya. Aktifitas wisata
tersebut memiliki risiko tersendiri.
Selain karena mengandalkan sumber
daya alam juga dikarenakan memer-
lukan keterampilan dan pengetahuan
khusus baik bagi penyedia jasa
maupun wisatawan.

Kunci sukses sebuah aktifitas atau
kegiatan pariwisata adalah penerap-
an ésafety and securityi atau kenya-
manan dan keamanan. Untuk men-
dukung pariwisata di DIY dibutuhkan
usaha untuk menangani kecelakaan
kegiatan wisatawan. Untuk penyela-
matan pantai, terdapat sebuah orga-
nisasi yang bernama éBalawistai.
Organisasi ini berlingkup internasio-
nal. Balawista atau Badan Penye-
lamat Wisata Tirta adalah wadah
para pemandu keselamatan pariwisa-

ta (lifeguard) di destinasi wisata tirta
(pantai, sungai, kolam dll). Balawista
memiliki tugas dan fungsi membantu
pemerintah pusat dan pemerintah
daerah dalam pembangunan kepari-
wisataan melalui sektor keselamatan.

Balawista kini memiliki ruang
lingkup nasional. Saat ini di DIY
belum ada organisasi Balawista, baik
di tingkat kabupaten maupun provin-
si. Embrio Balawista sudah terbentuk
melalui grup Whatsapp. Anggota grup
ini merupakan alumni dari peserta
Pelatihan dan Sertifikasi Pemandu
Wisata Air (Balawista) yang dilak-
sanakan oleh Dinas Pariwisata
DIY pada November 2024.

Bagi pengelola wisata tirta, K3
(Kesehatan dan Keselamat
Kerja) wisata tirta wajib dikuasai
dan diterapkan, karena wisata
tirta masuk wusaha wisata
berisiko menengah tinggi sesuai
Peraturan Menteri Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Nomor 4
tahun 2021. Standar kompetensi
kerja  nasional Indonesia
(SKKNI) pemandu wisata tirta
juga sudah diterbitkan oleh
Keputusan Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi RI Nomor 366
tahun 2013 tentang Penetapan
SKKNI  Profesi  Pemandu
Keselamatan Wisata Tirta/Air;
dan SKKNI No.366 tahun 2013.

K3 wisata tirta adalah penerap-
an keselamatan dan kesehatan
kerja di bidang wisata air. K3
wisata tirta bertujuan untuk melin-
dungi keselamatan wisatawan, kar-
yawan, dan masyarakat sekitar. Be-
lajar dari kasus laka air di Drini se-
moga wisata tirta DIY semakin me-
ningkatkan kapasitasnya pada K3 wi-
sata tirta, serta organisasi Balawista
DIY dapat segera diresmikan. [-d
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*) Arif Sulfiantono MAgr MSI,
Pegiat Ecotourism & Pengajar Mata
Kuliah K3 Wisata di Prodi Bisnis

Perjalanan Wisata Sekolah Vokasi
UGM.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis dan
mengirimkan artikel untuk SKH Kedau-
latan Rakyat. Selanjutnya redaksi ha-
nya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 550 - 600 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih.

Memaknai Bulan Rajab

RAJAB merupakan salah satu dari
empat bulan yang haram, al asyhurul
hurum. “Sesungguhnya jumlah bulan
di sisi Allah adalah dua belas bulan,
dalam ketetapan Allah pada waktu
Dia menciptakan langit dan bumi. Di
antaranya ada empat bulan haram.
Itulah ketetapan agama yang lurus,
maka janganlah kamu menzalimi
dirimu dalam bulan-bulan itu, dan
perangilah kaum musyrikin se-
muanya sebagaimana mereka pun
memerangi kamu semuanya.
Ketahuilah bahwa Allah bersama
orang-orang yang bertakwa.” (QS. At-
Taubah: 36). Empat bulan yang di-
haramkan itu adalah Dhul qoidah,
Dzhul hijjah, Muharram, dan bulan
Rojab. Sebagai bulan haram di dalam-
nya tidak boleh terjadi peperangan, sa-
ling menumpahkan darah, dan seba-
gainya.

“Bulan haram” berarti bulan-bulan
yang dimuliakan oleh Allah SWT.
Dalam bulan-bulan ini, umat Islam di-
anjurkan meningkatkan amal ibadah
dan menjauhi perbuatan dosa, karena
pahala dan dosa dilipatgandakan.
Pada masa Jahiliyah pra Islam, bulan
haram adalah waktu di mana pepe-
rangan dihentikan. Dalam Islam,
kezaliman dan dosa dalam bulan ini
lebih ditekankan untuk dihindari.

Kita pahami bersama bahwa masya-
rakat Arab pra Islam adalah masyara-
kat yang gemar melakukan peperang-
an. Peperangan dianggap sebagai se-
buah kebiasaan untuk menunjukkan
kedigdayaan sukunya di antara suku-
suku lain di kalangan mereka. Dengan
demikian kemenangan dalam sebuah
peperangan akan menjadi prestise
tersendiri, semakin besar, semakin
berwibawa, dan ditakuti oleh suku
lainnya.

Agama Islam ingin mengajarkan
kepada masyarakatnya kehidupan
yang aman, nyaman, bersahabat dan
saling menghargai antar sesamanya.
Salah satu pelajaran yang diajarkan

Masrukhi

oleh Allah swt melalui ayat yang
dinukilkan di atas, adalah diny-
atakannya empat bulan haram. Bulan
haram pertama adalah Dzulhijjah di
mana di dalamnya masyarakat melak-
sanakan ibadah haji sehingga perlu di-
lakukan kondisi yang aman dengan
cara melarang terjadinya peperangan.
Sebagai persiapan pelaksanaan
ibadah haji supaya masyarakat bisa
konsentrasi untuk melaksanakannya,
maka sebulan sebelumnya juga dinya-
takan sebagai bulan yang tidak boleh
terjadi peperangan. Adalah bulan
Dzulqoidah juga dinyatakan sebagai
bulan haram.

Selesai melaksanakan ibadah haji,
para jemaah sudah tentu pulang ke
kampung halaman masing-masing de-
ngan jarak tempuh yang cukup lama
karena lokasinya yang jauh dari kota
Mekkah. Supaya dalam perjalanan ke
kampung halaman mereka aman dan
selamat, maka ditetapkan pula satu
bulan setelah Dzulhijjah tidak boleh
terjadi peperangan dan pem-

pembunuhan.

Sebuah hadits dari Abu Bakar rad-
hiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
bersabda: “Sesungguhnya zaman itu
berputar sebagaimana keadaannya
ketika Allah menciptakan langit dan
bumi. Satu tahun terdiri dari dua be-
las bulan, di antaranya ada empat bu-
lan haram: tiga bulan berturut-turut
yaitu Dzulqaidah, Dzulhijjah, dan
Muharram, serta Rajab yang berada di
antara Jumada (Akhir) dan Syaiban.”
(HR. Al-Bukhari, no. 3197 dan
Muslim, no. 1679)

Merenungi bulan Rajab akan ter-
tangkan misi Islam yang ingin men-
jadikan kehidupan di muka bumi ini
adalah kehidupan yang aman, nya-
man, tanpa permusuhan, tanpa pepe-
rangan. Bahkan kehadiran kaum
muslimin di muka bumi ini ada untuk
memberikan kebermanfaatan bagi ke-
hidupan berbangsa dan bernegara, se-
bagai implementasi dari Islam sebagai
irahmatan lil alamiini O-d

*) Prof Dr Masrukhi MPd, Rektor
Universitas Muhammadiyah
Semarang.
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Setglah tiga bulan terse- Gus Dur layak jadi Pahlawan
but dinyatakan sebagai bu- .
lan haram yang di dalamnya Nasional. .
diharamkan terjadinya pe- -- Usulan yang sudah lama diden-
perangan dan pembunuhan, gungkan.

Islam pun ingin mengkon-
disikan secara bertahap
agar kehidupan ini sela-
manya nyaman dan tanpa
peperangan. Maka di te-
ngah-tengah  perjalanan
satu tahun menuju tiga bu-
lan haram tersebut, kemudi-
an Allah mengajarkan bulan
Rajab sebagai bulan haram.
Maka sepanjang bulan
Rajab pun tidak boleh
melakukan peperangan dan

Kasus pagar laut, harus segera ada
tersangka.
-- Uji nyali bagi penegak hukum.

YLKI terima 1.675 aduan dari kon-
sumen.
-- Semua harus ditindaklanjuti.
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